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PENERAPAN PIJAT TUI NA UNTUK MENINGKATKAN BERAT BADAN 

PADA BALITA DI PMB SRI JUMIYATI, S.Tr.Keb. Bdn 

BULUSPESANTREN, KEBUMEN 

 

Nanda Nisa Sholehah2, Sulistyani Prabu Aji, M.Kes3 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang : Pijat Tui Na adalah metode pijat yang dilakukan langsung pada tubuh bayi dan 

anak-anak yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan, membantu meredakan ketegangan dan 

meningkatkan relaksasi pada anak.Pelaksanaan pijat Tui Na secara teratur dapat membantu 

meningkatkan sirkulasi hormon epinefrin dan norepinefrin dalam merangsang perkembangan 

anak-anak dan balita dengan memperbanyak frekuensi makan, sehingga mendukung pertumbuhan 

struktur tubuh dan fungsi motorik mereka. 

Tujuan : Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pijat Tui Na untuk meningkatkan berat badan 

pada balita di PMB Sri Jumiyati, S.Tr.Keb.Bdn 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain studi kasus kuantitatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah balita berusia 6 bulan hingga 5 tahun di PMB Sri Jumiyati, 

S.Tr.Keb.Bdn sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah balita berusia 6 bulan hingga 5 tahun 

yang berjumlah 3 orang dengan teknik pengambilan purposive sampling. Data diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

persetujuan responden, lembar kuesioner, lembar SOP Pijat Tui Na, dan lembar observasi. 

Hasil : Setelah dilakukan penerapan pijat Tui Na selama 1 minggu, semua partisipan mengalami 

peningkatan berat badan. 

Kesimpulan : Penerapan pijat Tui Na efektif untuk meningkatkan berat badan pada balita. 

Kata Kunci : Pijat Tui Na, Berat Badan, Balita 

Kepustakaan : 30 Literatur (tahun 2019-2024) 

Jumlah halaman : xii + 54 halaman + 8 lampiran 

 
1Judul 
2Mahasiswa Prodi Kebidanan Progrm DIII 
3Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
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APPLICATION OF TUI NA MASSAGE TO INCREASE BODY WEIGHT 

IN TODDLERS AT PMB SRI JUMIYATI, S.Tr.Keb.Bdn 

BULUSPESANTREN, KEBUMEN 

Nanda Nisa Sholehah², Sulistyani Prabu Aji, M.Kes³ 

ABSTRACT 

 

 

Background : Tui Na massage was applied directly to the bodies of infants and children to 

provide comfort, reduced tension, and promoted relaxation. Regular implementation of Tui Na 

massage helped increased the circulation of epinephrine and norepinephrine hormones, which in 

turn stimulated the development of toddlers by increasing their frequency of eating. This condition 

supported the growth of their body structures and motor functions. 

Objective : To find out whether Tui Na massage had an effect on increasing body weight in 

toddlers at PMB Sri Jumiyati, S.Tr.Keb.Bdn. 

Method : This study was conducted as a descriptive research with a quantitative case study 

design. The population consisted of toddlers aged 6 months to 5 years at PMB Sri Jumiyati, 

S.Tr.Keb.Bdn. The sample included 3 toddlers aged 6 months to 5 years, selected using purposive 

sampling technique. Data were collected through interviews, observations, and literature studies. 

Instruments used included a consent form, a questionnaire sheet, a Tui Na Massage SOP sheet, and 

an observation sheet. 

Results : After one week of Tui Na massage application, all participants gained weight. 

Conclusion : The application of Tui Na massage was proven effective in increasing body weight 

in toddlers. 

 

Keywords : Tui Na Massage, Body Weight, Toddlers 

References : 30 literatures (2019–2024) 

Total Pages : xii + 54 pages + 8 attachments 

 
1 Tittle 

²Student of Midwifery Study Program DIII 

³Lecturer at Universitas Muhammadiyah Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting adalah kondisi dimana bayi (0-11 bulan) dan anak balita (12- 

59 bulan) mengalami kegagalan dalam pertumbuhan dan perkembangan yang 

mengakibatkan kekurangan asupan, terutama terjadi pada seribu hari pertama 

hidupnya. Hal ini dapat dikenali dari tingginya yang tidak sebanding dengan 

usia(Arnita et al., 2020). Ciri dari Anak yang terdampak stunting menunjukkan 

tinggi  badan  serta  panjangnya  tidak  sesuai  dengan  usianya 

(Damanik et al., 2021). Menurunnya kekebalan tubuh dapat menyebabkan 

seseorang menjadi lebih mudah terserang berbagai penyakit. Risiko munculnya 

penyakit obesitas, diabetes, pembuluh darah dan penyakit jantung, kanker, 

serta stroke meningkat seiring bertambahnya usia. Selain itu, penurunan 

kekebalan juga berdampak negatif pada perkembangan kognitif dan dapat 

menurunkan tingkat produktivitas, yang berujung pada pendapatan yang 

rendah.Oleh sebab itu, pencegahan dan penanggulangan isu ini menjadi 

prioritas untuk segera ditangani (Rahmadhita, 2020). 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, faktor-faktor penyebab stunting 

pada balita ialah gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil serta anak balita, 

minimnya pemahaman ibu terkait kesehatan serta gizi sebelum serta pada fase 

kehamilan, tebatasnya layanan kesehatan diantaranya layanan antenatal care, 

masih minimnya akses kepada makanan bergizi serta kurangnya akses ke air 

bersih serta sanitas. Sedangkan menurut Aridiyah, faktor determinan terjadinya 

anak stunting ialah faktor makanan seperti asupan energi, protein juga seng. 

Sedangkan faktor risiko stunting dapat disebabkan oleh faktor pendapatan 

keluarga, jumlah anggota keluarga, pendidikan ibu, pengetahuan ibu, riwayat 

pemberian ASI, berat badan saat lahir serta kelengkapan imunisasi (Pengantar, 

n.d.). 

Fenomena kurang gizi atau stunting pada anak balita merupakan 

masalah signifikan yang dihadapi di seluruh dunia. Berdasarkan data, 
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prevalensi rasio berat badan per usia dan tinggi badan masih dianggap tinggi, 

hal ini adalah salah satu permasalahan utama di negara-negara 

berkembang(Ufiyah Ramlah, 2021). Masalah gizi dalam konteks 

kependudukan masih dianggap sebagai salah satu isu utama. Menurut 

(UNICEF), sejak 2020 terdapat sekitar 45,4 juta anak berada di bawah umur 5 

tahun di belahan dunia mengalami permasalahan gizi akut (wasting). Di Asia, 

terdapat sekitar 87 juta balita yang terkena stunting. Di negara kita sendiri, 

berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Asian Development Bank tahun 

2022, Stunting terjadi pada 31,8 persen anak di bawah umur 5 tahun, dan 

mengalami perubahan menjadi 21,5% dari total populasi pada tahun 2023. 

Berdasarkan data diatas, ini menempatkan Indonesia di urutan ke-10 di Asia 

Tenggara (Nursyamsi et al., 2023). 

Dalam konteks yang lebih luas, provinsi di Indonesia dengan angka 

stunting tertinggi adalah Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan prevalensi yang 

mencapai 37%, sementara provinsi dengan angka stunting terendah adalah DKI 

Jakarta yang menunjukkan angka di bawah 10% yakni 9,4% dari total populasi 

(Ummah, 2019). Sementara itu, di Jawa Tengah Dinas Kesehatan telah 

melakukan beberapa upaya untuk mengatasi stunting. Angka stunting 

diperkirakan akan mencapai 24,5% pada tahun 2021, dan berubah menjadi 

22,3% dari total populasi (Amalia Mulyani et al., 2024). Sedangkan angka 

stunting di Kabupaten Kebumen mencapai 12,6% pada tahun 2021, dan 

berubah menjadi 9,88% pada tahun 2022 (Yusrizal dkk, 2023; (Ummah, 

2019). Pada tahun 2022, Balita yang terdampak stunting tertinggi di kabupaten 

kebumen terdapat di Desa Gemeksekti Kecamatan Kebumen dengan Jumlah 

422 balita (Pengantar, n.d.). 

Keadaan kesehatan yang buruk terkait gizi seperti stunting telah 

terbukti berdampak pada defisit perkembangan selama masa awal hingga 

pertengahan kanak-kanak. Seperti adanya peningkatan risiko kesakitan dan 

kematian serta lambatnya proses pertumbuhan kemampuan motorik dan 

mental. Selain itu balita dengan stunting juga beresiko mengalami penurunan 

kemampuan  intelektual,  produktivitas,  dan  peningkatan  risiko  penyakit 
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degeneratif di masa yang akan datang. Kemudian stunting juga dapat 

berpengaruh pada gangguan bicara dan bahasa pada anak. Hal ini sering kali 

dikorelasikan dengan kualitas anak karena stunting berkaitan dengan 

kemampuan kognitif yang rendah (Laily & Indarjo, 2023). 

Beberapa faktor yang berhubungan dengan meningkatnya kenaikan 

berat badan. Faktor tersebut adalah faktor internal yaitu faktor genetik dan 

faktor eksternal yaitu aktivitas fisik dan pola makan, Lama pemakaian 

kontrasepsi, usia dan kontrasepsi suntik. Faktor genetik merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan berat badan. Faktor genetik 

merupakan kondisi tubuh yang dapat terjadi karena adanya pengaruh dari gen 

leluhur yang masuk dalam garis keturunan keluarga. Aktivitas fisik juga 

mempengaruhi kenaikan berat badan. Aktivitas fisik yang dilakukan secara 

teratur dapat membantu dalam menurunkan lemak dalam tubuh seseorang, hal 

ini dikarenakan aktivitas fisik dapat meningkatkan massa jaringan bebas lemak 

dan menurunkan massa jaringan lemak (Afrilia et al., 2024). 

Pola makan juga dapat mempengaruhi kenaikan berat badan. Pola 

makan ialah cara seseorang dalam mengatur jenis dan jumlah sesuai dengan 

kebutuhan tubuh guna mempertahankan kebutuhan gizi dan juga penyakit. 

Apabila asupan yang masuk melebihi kebutuhan tubuh tanpa diimbangi dengan 

pengeluaran energi maka dapat menyebabkan kenaikan berat badan. Lama 

pemakaian kontrasepsi juga dapat mempengaruhi kenaikan berat badan. 

Semakin lama seseorang menggunakan kontrasepsi maka hormone 

progesterone semakin bertambah di dalam tubuh yang membuat nafsu makan 

terus meningkat sehingga berat badan terus bertambah. Umur juga dapat 

mempengaruhi kenaikan berat badan. Perubahan umur memiliki hubungan 

dengan terjadinya perubahan dalam komposisi tubuh seseorang saat beranjak 

dewasa terkait dengan penurunan pada massa bebas lemak dan peningkatan 

pada massa jaringan lemak (Afrilia et al., 2024). 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010- 

2014 dan Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi (RAN-PG) 2011-2015 

dibuat oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk mengurangi prevalensi 
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kurangnya asupan gizi pada balita, termasuk stunting. Untuk mencapai tujuan 

ini, banyak program dan inisiatif pembangunan nasional telah dilaksanakan 

sesuai dengan Permenkes RI No. 51 thn 2016, Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) merupakan salah satu inisiatif pemerintah yang dirancang untuk 

meningkatkan asupan gizi dan memenuhi kebutuhan nutrisi untuk mencapai 

status gizi yang optimal. 

Dalam upaya mengatasi masalah kesulitan makan, terdapat beberapa 

langkah yang dapat diambil, baik melalui pendekatan farmakologi maupun 

non-farmakologi. Pendekatan farmakologi mencakup penggunaan multivitamin 

serta mikronutrien lainnya, sementara Pendekatan non-farmakologi meliputi 

penggunaan minuman herbal atau jamu, serta penerapan teknik pijat, 

akupresur, dan akupunktur (Ningsih & Ramadhena, 2023). Saat ini Teknik 

pijat akupresur telah berkembang sebagai alternatif untuk menangani masalah 

nutrisi buruk yang menimpa anak-anak karena kesulitan makan.Pengobatan 

yang dikenal sebagai Akupresur, akupresur adalah metode yang menggunakan 

tekanan pada titik-titik tertentu di tubuh, yang dikenal sebagai meridian, untuk 

merangsang aliran energi vital. Dengan cara ini, akupresur dapat berkontribusi 

pada peningkatan kesehatan seseorang. Hari ini, teknik akupresur yang terkenal 

adalah Tui Na(Wulaningsih et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan (Samiasih, et, al., 2020), Pijat Tui Na adalah 

metode pijat yang dilakukan langsung pada tubuh bayi dan anak-anak. 

Tujuannya adalah untuk memberikan kenyamanan. Metode ini dapat 

membantu meredakan ketegangan dan meningkatkan relaksasi pada anak. 

Pelaksanaan pijat Tui Na secara teratur dapat membantu meningkatkan 

sirkulasi hormon epinefrin dan norepinefrin dengan baik.Kedua hormon ini 

berperan penting dalam merangsang perkembangan anak-anak dan balita 

dengan memperbanyak frekuensi makan, sehingga mendukung pertumbuhan 

struktur tubuh dan fungsi motorik mereka. Metode Pijat Tui Na ini merupakan 

pendekatan non-farmakologi yang diharapkan dapat mengatasi masalah nafsu 

makan sekaligus mendukung inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk 

mengurangi tingkat stunting(Ceria & Arintasari, 2023). 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

5 

 

 

 

 

Manfaat pijat tuina adalah meningkatkan nafsu makan dan membantu 

kenaikan berat badan pada balita, sehingga efektif dalam mengatasi stunting. 

Hal ini disebabkan oleh karena pemberian Pijat Tuina membantu 

memperlancar peredaran darah dan dapat memaksimalkan fungsi organ, salah 

satu organ yang bisa dimaksimalkan adalah organ pencernaan. 

Berdasarkan hasil penelitian Maria, & Setiawan (2016) membuktikan 

bahwa Tuina Massage yang dilakukan secara rutin oleh orang tua dapat 

menjadi stimulasi yang berdampak pada meningkatnya nafsu makan anak 

balita sehingga berat badan anak menjadi meningkat. Selain itu penelitian yang 

dilakukan Fadul (2019) menjelaskan bahwa menstimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan melalui Tuina Massage dapat meningkatkan kelancaran 

peredaran darah limfa dan sistem pencernaan dan meningkatkan penyerapan 

asupan nutrisi, sehingga dapat meningkatkan berat badan dan tinggi badan bayi 

dan dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi(Husna Maulida et. al., 

2024) 

Pijat Tui Na menggabungkan strategi pemijatan seperti mengayun, 

memutar, menarik, menggosok, menguleni, menggeser, dan menggetarkan 

titik fokus tertentu yang mempengaruhi perkembangan energi dalam tubuh. Tui 

Na merupakan teknik pemijatan yang khusus ditujukan untuk mengatasi nafsu 

makan bayi yang menurun serta melancarkan peredaran darah dan pencernaan 

pada limpa. Dibandingkan menggunakan akupunktur,prosedur ini lebih 

memberikan tekanan pada meridian tubuh, atau saluran aliran energi (Marquita 

Da   Silva  Ximenes, et. al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Penerapan Pijat Tui Na Untuk 

Meningkatkan Berat Badan Pada Balita". 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diangkat adalah 

"Bagaimana pengaruh penerapan Pijat Tu Na dalam meningkatkan berat 

badan pada balita?" 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Melakukan terapi pijat Tui Na untuk membantu meningkatkan berat 

badan pada balita. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi melalui umur dan jenis kelamin. 

b. Mengetahui karakteristik responden pengasuh meliputi 

pendidikan dan pekerjaan. 

c. Mengetahui berat badan sebelum dan sesudah pijat tuina. 

d. Mengetahui selisih dari kenaikan berat badan. 

e. Mengetahui pengaruh pijat tuina terhadap peningkatan berat 

badan pada balita. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi 

Karya tulis ilmiah ini akan memberikan kontribusi dalam 

menambah keragaman pustaka di Universitas Muhammadiyah 

Gombong (UNIMUGO), khususnya pada program studi DIII 

Kebidanan, terkait hasil penerapan Pijat Tui Na dalam upaya 

meningkatkan berat badan. 

b. Bagi Bidan 

Bidan Praktik Mandiri (BPM) inovasi asuhan ini bisa menjadi 

referensi yang berharga sebagai alternatif pelayanan berkualitas 

dalam memberikan asuhan kepada balita. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Inovasi dalam asuhan ini akan memperluas wawasan penulis di 

bidang kebidanan, terutama terkait teknik pijat Tui Na. Penulis 

juga dapat langsung menerapkan pengetahuan tersebut kepada 

pasien dan mengevaluasi hasil dari perawatan yang diberikan. 

b. Bagi Pasien 
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Diharapkan bahwa asuhan ini dapat memberikan rasa nyaman 

bagi para pasien. 

c. Orang Tua 

Asuhan ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

yang  bermanfaat  dalam  upaya  meningkatkan  berat 

badan pada balita. 
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Lampiran 3 
 

 

SOP PIJAT TUI NA 

 

1. Pengertian Pijat Tui Na merupakan terapi pijat yang dilakukan 

dengan sentuhan langsung pada bagian tubuh, bertujuan 

untuk memberikan kenyamanan bagi anak dan balita. 

Pelaksanaan pijat Tui Na secara teratur dapat 

meningkatkan efektivitas sirkulasi hormon epinefrin dan 

norepinefrin, yang berperan dalam merangsang 

pertumbuhan anak dan balita dengan meningkatkan 

frekuensi makan. Selain itu, terapi ini juga dapat 

merangsang perkembangan struktur tubuh serta fungsi 

motoric (Ceria & Arintasari, 2023). 

2. Tujuan 1. Menstandarkan cara melakukan Pijat Tui Na 

2. Supaya peralatan tidak rusak 

3. Supaya prosedur dilakukan dengan baik 
4. Menjaga hygiene bayi 
5. Meningkatkan kenyamanan bayi 

3. Kebijakan Balita 

4. Peralatan 1. Selimut 
2. Minyak Pijat/Baby Oil 

  A. Sikap dan Perilaku 

1. Menyambut pasien, memberi salam dan 

memperkenalkan diri 
2. Menjelaskan maksud dan tujuan 

3. Menjelaskan prosedur yang akan 

dilakukan 

4. Menanyakan kesiapan pasien 

5. Memposisikan pasien 

6. Menjaga privacy pasien 

7. Mengawali dengan tazmiah dan 

mengakhiri dengan tahmid 

B. Content/isi 

1. Melaksanakan pencucian tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir. 

2. Menggunakan minyak pijat atau baby oil 
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  sebelum memulai prosedur. 

3. Memijat titik pangkal ibu jari 

a. Pertama-tama, tekuklah sedikit ibu 

jari anak, kemudian gosoklah 

perlahan-lahan sepanjang garis 

pinggir ibu jari di sisi telapak. 

Lakukan pijatan dari ujung hingga 

pangkal ibu jari sebanyak mungkin 

(Disarankan 100 hingga 500 kali). 

Pijatan ini bertujuan untuk 

memperkuat fungsi 

pencernaan dan limpa anak 

 

 
 

 

b. Tekan dengan lembut secara 

melingkar pada bagian pangkal ibu 

jari yang paling tebal dan 

berdaging. Lakukan pijatan ini 

sebanyak 100 hingga 300 kali. 

Aktivitas ini dapat membantu 

sistem pencernaan bekerja lebih 

baik dan sangat berpengaruh 

terhadap proses penguraian 

akumulasi  makanan  yang 

masih belum dicerna. 

 

 

4. Pijat titik tengah telapak tangan, dengan 

cara gosok bagian tengah telapak tangan 

Anda sebanyak 100 hingga 300 kali. 

Gunakan gerakan melingkar dengan radius 

sekitar 2/3 dari tengah telapak tangan 
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  sampai ke pangkal jari kelingking. Pijatan 

ini mengharmoniskan lima organ utama 

tubuh anak dan meningkatkan dan 

memperlancar sirkulasi darah 

 

 

 

5. Memijat titik buku jari 

Secara bergantian, dari ibu jari hingga 

kelingking, tusuk bagian lekuk buku jari 

dengan kuku tiga hingga lima kali. 

Lakukan pijatan dengan melakukan 

tekanan melingkar sebanyak 30 hingga 50 

kali pada setiap titik di buku jari. Stimulasi 

ini dapat mengurangi stagnasi pada 

meridian serta membantu mengeluarkan 

akumulasi makanan yang ada. 
 
 

 

 
 

 

6. Memijat Area di atas Pusar Lakukan 

tekanan melingkar sebanyak 100–300 kali 

pada bagian tengah telapak tangan Anda di 

atas pusar Anda dengan arah jarum jam. 

Aktivitas ini dilakukan untuk membantu 

pencernaan menjadi lebih baik. 6) Memijat 

Area Bawah Rusuk Tekan dengan kedua 

ibu jari garis di bawah rusuk menuju perut 

samping sebanyak 100–300 kali. Tujuan 

dari tindakan ini adalah untuk 

meningkatkan fungsi limpa dan lambung 
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  serta sistem pencernaan 

secara keseluruhan. 
 

 

 
 

 

7. Memijat titik bawah rusuk 

Tekanlah dengan lembut menggunakan 

kedua ibu jari pada garis di bawah rusuk 

menuju perut samping, lakukan sebanyak 

100 hingga 300 kali. Tindakan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kerja limpa 

dan lambung. Selain itu, juga memperbaiki 

sistem pencernaan secara keseluruhan. 
 

 

 

 
 

 

8. Memijat titik bawah lutut 

Lakukan pijatan secara melingkar pada 

area di bawah lutut bagian luar. Tepatnya, 

pijat sekitar empat jari di bawah 

tempurung lutut. Lakukan pijatan antara 50 

hingga 100 kali untuk mengatur fungsi 

lambung dan pencernaan. 
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9.  Memijat titik punggung 

Lakukan pijatan lembut pada punggung 

anak dengan menekan ringan pada tulang 

punggung dari atas ke bawah sebanyak 

tiga kali. Kemudian, cubitlah kulit di sisi 

kiri dan kanan tulang ekor, lalu lanjutkan 

gerakan tersebut ke atas hingga mencakup 

lebar 3 hingga 5 kali lipatan. 
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Gambar 1. Pengisian lembar inform consent Gambar 2. Pengisian lembar inform consent 
 

Gambar 3. Pengisian lembar inform consent Gambar 4. Gerakan 1 Pijat Tuina oleh Peraga 
 

 

Gambar 5. Gerakan 2 Pijat Tuina oleh peraga Gambar 6. Gerakan 3 Pijat Tuina oleh Peraga 
 

Gambar 7. Gerakan 4 Pijat Tuina oleh peraga Gambar 8. Gerakan 5 Pijat Tuina oleh Peraga 
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Gambar 9. Gerakan 6 Pijat Tuina oleh peraga. Gambar 10. Gerakan 7 Pijat Tuina oleh peraga 
 

Gambar 11. Gerakan 8 Pijat Tuina oleh Peraga. Gambar 12. Gerakan 9 Pijat Tuina oleh peraga. 
 

Gambar 13. Gerakan 1 Pijat Tuina oleh responden. Gambar 14. Gerakan 2 Pijat Tuina oleh 

Responden. 
 

Gambar 15. Gerakan 3 Pijat Tuina oleh responden Gambar 16. Gerakan 4 Pijat Tuina oleh 

responden. 
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Gambar 17. Gerakan 5 Pijat Tuina oleh responden Gambar 18. Gerakan 6 Pijat Tuina oleh 

responden 
 

Gambar 19. Gerakan 7 Pijat Tuina Oleh responden. Gambar 20. Gerakan 8 Pijat Tuina oleh 

responden 
 

Gambar 21. Gerakan 9 Pijat Tuina oleh responden 
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